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PPN, PPh, dan Asuransi atas muatan menjadi tanggung jawab dan harus dibayar oleh

Pedagang. Pengangkut dibebaskan dari, klaim jika pedagang salah mennyatakan tentang

isi, berat, ukuran atau tentang nilai muatan.

Pedagang setuju bahwa Konosemen ini menyetujui semua perjanjian, kebiasaan atau

hak istimewa lainnya.  Dengan menerima Konosemen ini, baik tertulis, terketik,

terstempel atau tercetak seolah-olah telah ditandatangani oleh Pedagang, berarti setuju

pada semua syarat dan ketentuan yang tercantum di halaman depan dan belakang

Konosemen ini.Pengangkut telah menerima barang dari Pedagang yang tampak baik, kecuali dinyatakan

dalam dokumen ini, yang diangkut oleh Kapal sesuai dokumen ini, atau penggantinya

menurut pilihan Pengangkut. Konosemen ini harus diserahkan untuk ditukar dengan Surat

Pengantar (Delivery Order).

Jika barang tidak diambil dalam 30 hari, pengangkut dapat menjual barang

(langsung/lelang) tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada Pedagang, dan Pedagang

bertanggung jawab untuk setiap kerugian, biaya dan pengeluaran yang dikeluarkan oleh

Pengangkut.

Atas nama PT.  Tanto Intim Line,

Halaman  1/2



1. DEFINISI

Kata-kata yang berawalan huruf besar dalam Dokumen Muatan Kapal (Bill of Lading) ini mempunyai maksud

sebagai berikut:

(i) “Pengangkut” berarti PT. TANTO INTIM LINE

(ii)“Pedagang” berarti Pengirim Barang, pihak yang menyerahkan Barang, Penerima Barang, pemilik barang, dan

pihak yang secara sah memegang dokumen muatan kapal, dan juga setiap orang yang bertindak atas nama

mereka.

(iii) “Barang”, berarti setiap kargo/muatan yang diterima oleh Pengangkut dan diuraikan pada bagian depan

Dokumen Muatan Kapal ini, termasuk Peti Kemas (Container) yang tidak dipasok oleh atau atas nama Pengangkut.

(iv) “Kapal”, berarti  kapal yang namanya disebut pada bagian depan Dokumen Muatan Kapal ini, dan setiap jenis

kapal, tongkang, atau sarana transportasi lainnya yang merupakan atau akan menjadi pengganti, baik seluruh atau

sebagian atas kapal tersebut.

2. KLAUSULA PARAMOUNT

(2.1) Seluruh Pengangkutan yang dilaksanakan  berdasarkan Dokumen Muatan Kapal ini, ke atau dari Indonesia

akan tunduk pada Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Republik Indonesia. Ketentuan-Ketentuan Hague Rule,

yakni Konvensi International untuk Unifikasi Peraturan Tertentu yang berkaitan dengan dokumen muatan kapal yang

ditandatangani di Brussels pada tanggal 25 Agustus 1942, Hague Rules sebagaimana dirubah (termasuk, di mana

diberlakukan, Protokol tertanggal Februari 1968 Brussels, diketahui sebagai “Hague-Visby Rules”), akan berlaku

sepanjang ketentuan tersebut tidak bertentangan dengan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Republik

Indonesia.

(2.2) Seluruh pengangkutan ke atau dari negara lain, harus tunduk pada ketentuan-ketentuan dari Hague Rules, 

Konvensi pada ayat (2.1) di atas tetap akan berlaku walaupun tidak ada ketentuan di negara pengiriman atau negara

tujuan yang menyatakan bahwa negara tersebut patuh terhadap Hague Rules, atau ketentuan yang menyatakan

bahwa Hague Rules tersebut tidak wajib diberlakukan.

3. HUKUM  DAN YURISDIKSI

Dokumen Muatan Kapal ini diatur sesuai  hukum Indonesia khususnya  Kitab Undang-Undang Hukum Dagang

Republik Indonesia untuk seluruh kondisinya. Tindakan-tindakan hukum terhadap Pengangkut hanya dapat

dilakukan di  Indonesia, dan akan diputuskan sesuai dengan hukum Negara Republik Indonesia.

4. JAMINAN

(4.1) Pedagang menjamin sebagai pihak yang berhak untuk  menyetujui ketentuan dan persyaratan dalam Dokumen

Muatan kapal ini, atau Pedagang memiliki kewenangan dan ijin untuk menerima, menyetujui dan/atau

menandatangani Dokumen Muatan Kapal ini atas nama orang yang memiliki atau berhak  memiliki Barang dan

Dokumen Muatan Kapal ini.

(4.2) Pedagang akan mengasuransikan semua Barang sesuai dengan nilai Barang, yaitu Asuransi Marine Cargo

dengan Institute Cargo Clause (A) All Risk.

5. LINGKUP PENGANGKUTAN

Pengangkutan yang hendak dilaksanakan, tidak dapat dibatasi untuk suatu rute tertentu, rute langsung, berhenti

sementara atau melambat  di tempat manapun, untuk suatu keperluan apapun yang wajar, yang berkaitan dengan

pengangkutan tersebut, termasuk untuk pengisian bahan bakar, pemuatan Barang, pembongkaran Barang, tindakan

operasional terhadap Barang lainnya, pemeliharaan Kapal dan awak kapal.

6. TANGGUNG JAWAB

(6.1) Dalam hal Pengiriman antar Pelabuhan, Bagaimanapun juga Pengangkut tidak bertanggung jawab atas

kehilangan atau kerusakan barang atau tidak terkirim atau salah  pengiriman,  jika kehilangan atau kerusakan, tidak

terkirim atau tidak terkirimnya Barang terjadi sebelum pemuatan ke atas Kapal atau setelah dikeluarkan dari Kapal.

Menyimpang dari hal di atas, dalam kasus dan sejauh hukum yang berlaku mengatur untuk setiap periode

pertanggungjawaban tambahan, pengangkut akan mendapat manfaat dari setiap hak, pertahanan, pembatasan, dan

kebebasan Aturan Hague selama periode kewajiban tambahan yang bersifat tanggung jawab tersebut, terlepas dari

kehilangan atau kerusakan tidak terjadi di laut. Untuk menghindari keraguan: 

(i) Barang akan dianggap telah diterima oleh Pengangkut, yaitu pada saat Barang telah termuat secara komplet di

atas Kapal. (ii) Barang akan dianggap telah diserahkan oleh Pengangkut, yaitu pada saat Barang telah secara

komplet dibongkar dari Kapal.

(6.2) Dalam hal pengiriman antar moda transportasi, Pengangkut tidak bertanggung jawab atas kehilangan dan/atau

kerusakan barang yang timbul sebelum Barang diterima oleh Pengangkut di lokasi penerimaan, atau yang timbul

setelah barang diserahkan oleh Pengangkut pada tempat penyerahan. 

Untuk menghindari keraguan : 

(i) Barang akan dianggap telah diterima oleh Pengangkut, yaitu pada saat Barang telah termuat secara lengkap di

atas sarana transportasi Pengangkut pada tempat penerimaan sebagaimana ditetapkan dalam Dokumen Muatan

Kapal ini. (ii) Barang akan dianggap telah diserahkan oleh Pengangkut, pada saat Barang telah secara lengkap

dibongkar dari sarana transportasi Pengangkut pada tempat penyerahan yang ditetapkan dalam Dokumen Muatan

Kapal ini. 

(6.3) Dalam hal pengiriman antar pelabuhan atau antar transportasi.

(i) Pengangkut tidak berjanji bahwa Barang akan tiba pada pelabuhan pembongkaran atau tempat penyerahan pada

waktu tertentu atau tepat waktu untuk mencapai situasi pasar  tertentu atau penggunaan tertentu. Pengangkut tidak

bertanggung jawab atas kehilangan, kerugian, atau biaya yang langsung atau tidak langsung dari Pedagang dan

siapapun, yang disebabkan dan/atau diakibatkan oleh keterlambatan Pengangkut, petugas atau agennya dan/atau

oleh siapapun, atau bagaimanapun. (ii) Kolom “Tujuan Akhir” pada bagian depan Dokumen Muatan Kapal ini adalah

hanya untuk rujukan Pedagang, dan tanggung jawab Pengangkut sehubungan dengan Barang dalam setiap hal

akan berhenti pada saat penyerahan Barang pada pelabuhan pembongkaran atau tempat penyerahan.

7. KETENTUAN MENGENAI PEMBATASAN TANGGUNG JAWAB

Tidak ada ketentuan dalam Dokumen Muatan Kapal ini yang membatasi atau menghilangkan hak Pengangkut untuk

membatasi tanggung jawabnya hingga maksimum Rp. 25.000.000,-untuk seluruh jenis Peti Kemas lainnya, seluruh

Barang dan keterlambatannya.

8. KEBEBASAN

(8.1) Dalam setiap situasi apapun, yang telah diperkirakan atau tidak diperkirakan sebelumnya, atau yang terjadi

selama pengangkutan, berdasarkan keputusan Pengangkut dan setiap orang yang bertanggungjawab atas

pengangkutan atau penyimpanan Barang :

(i) Yang menimbulkan atau kemungkinan dapat menimbulkan bahaya, cedera, kehilangan, keterlambatan, atau

kondisi yang tidak menguntungkan dalam bentuk apapun, bagi Kapal, alat transportasi, Pengangkut, setiap Orang,

Barang atau properti apapun.

(ii) Yang mengakibatkan atau kemungkinan dapat mengakibatkan dengan cara yang tidak aman, yang seharusnya

tidak dilaksanakan atau bertentangan, dengan kepentingan Pengangkut atau Pedagang untuk memulai melakukan

pengangkutan atau melanjutkan pengangkutan, atau untuk membongkar Barang pada pelabuhan pembongkaran

atau untuk menyerahkan Barang pada tempat penyerahan, dengan rute dan dengan cara yang pada awalnya

dimaksudkan oleh Pengangkut. 

Dalam kedua hal point (i) dan (ii) tersebut,  Pengangkut dalam hal ini: (a) Pada setiap saat Pengangkut berhak untuk

membuka Peti Kemas atau dengan cara lain mengeluarkan Barang dengan cara sebagaimana dianggap baik oleh

Pengangkut, atas resiko dan biaya Pedagang, dan/atau. (b) Sebelum Barang dimuat di atas Kapal, suatu alat

transportasi, atau moda transportasi lainnya pada tempat penerimaan atau pelabuhan pemuatan, Pengangkut

berhak untuk membatalkan kesepakatan/kontrak Pengangkutan, tanpa kompensasi, dan untuk mengharuskan

Pedagang mengambil Barang/melakukan penerimaan Barang, dan apabila Pegadang tidak dapat melakukan

penerimaan, Pengangkut akan menyimpan Barang pada gudang, atau menempatkan pada tempat manapun atas

resiko dan biaya yang ditanggung Pedagang, (c) Jika Barang berada pada suatu tempat untuk menunggu

pemindahan (transshipment), Pengangkut berhak untuk mengakhiri pengangkutan di tempat tersebut, dan untuk

menyimpannya di tempat manapun yang dipilih oleh Pengangkut, atas resiko dan biaya yang ditanggung Pedagang,

dan/atau (d) jika Barang dimuat ke atas Kapal, suatu kendaraan, atau moda transportasi lain, baik yang atau tidak

mendekati, memasuki, atau mencoba untuk memasuki pelabuhan pembongkaran atau untuk mencapai tempat

penyerahan, atau mencoba untuk memulai membongkar, maka Pengangkut akan berhak untuk membongkar

Barang, atau setiap bagian daripadanya, pada setiap pelabuhan atau tempat yang dipilih oleh Pengangkut, atau

untuk membawa Barang kembali ke pelabuhan pemuatan, atau tempat penerimaan dan kemudian

membongkarnya. Setiap tindakan berdasarkan (c) atau (d) di atas merupakan penyerahan yang lengkap/final dan

akhir dan pelaksanaan yang lengkap/final atas kontrak ini, dan Pengangkut oleh karenanya dibebaskan dari setiap

tanggung jawab berdasarkan Dokumen Muatan Kapal ini.

(8.2) Jika, setelah penyimpanan, pembongkaran, atau setiap tindakan yang sesuai dengan ayat sebelumnya,

Pengangkut membuat pengaturan untuk menyimpan dan / atau memindahkan dan / atau meneruskan barang,

disepakati bahwa hal tersebut dilakukan Pengangkut sebagai agen,  hanya untuk dan dengan risiko dan

pengeluaran Pedagang,  tanpa tanggung jawab Pengangkut dalam betuk apapun. Sehubungan dengan hal tersebut,

Pedagang akan mengganti kerugian Pengangkut atas hal tersebut, yang akan ditagihkan sebagai tambahan dari

biaya pengangkutan (freight), beban, dan pengeluaran tambahan yang timbul daripadanya.

(8.3) Keadaan-keadaan yang dirujuk dalam ayat (8.1) di atas akan mencakup, namun tidak terbatas pada, situasi

yang disebabkan oleh keberadaan, atau kekawatiran adanya : perang yang dideklarasikan atau yang tidak,

permusuhan, tindakan seperti perang, atau tindakan  operasi agresif, kerusuhan, keributan sipil, atau gangguan

lainnya; penutupan, hambatan atau  bahaya pada setiap saluran; blokade pelabuhan atau larangan atau

pembatasan Pedagangan atau perdagangan; karantina; sanitasi atau ketentuan atau larangan lain yang serupa;

pemogokan, larangan pekerja atau masalah ketenagakerjaan lainnya baik sebagian ataupun umum atau yang

melibatkan atau tidak melibatkan para pekerja dari Pengangkut atau Sub-Kontraktornya; kemacetan pada

pelabuhan, dermaga, atau tempat lain; kekurangan, tidak adanya, atau halangan ketenagakerjaan atau fasilitas

untuk pemuatan, pembongkaran, penyerahan, atau hal lain dalam penanganan Barang; epidemik atau penyakit;

cuaca buruk; perairan dangkal, es, tanah longsor, atau halangan lain dalam navigasi atau pengangkutan.

9. DESKRIPSI DAN RINCIAN BARANG

Setiap referensi pada bagian depan Dokumen Muatan Kapal ini,  berupa tanda, nomor, deksripsi, kualitas, kuantitas,

taksiran, berat, ukuran, sifat, jenis, nilai, dan rincian lain dari Barang adalah sebagaimana dinyatakan oleh

Pedagang, dan Pengangkut tidak bertanggung jawab atas keakuratannya. Pedagang menjamin kepada Pengangkut

bahwa rincian yang diberikan oleh Pedagang adalah benar dan akan memberikan indemnifikasi bagi Pengangkut

terhadap seluruh kehilangan, kerugian, pengeluaran/biaya, tanggung jawab, denda, hukuman dan pinalti yang

timbul dari atau sebagai akibat dari ketidakakuratan rincian tersebut. Pedagang selaku pengirim barang juga

menjamin bahwa Barang merupakan barang yang sah menurut hukum, dan tidak merupakan atau mengandung

barang selundupan, obat-obatan, atau bahan yang tidak sah atau penumpang gelap, dan Barang tersebut tidak akan

menyebabkan kerusakan, kerugian atau pengeluaran/biaya yang dapat diderita Pengangkut, atau kepada Barang

lainnya selama Pengangkutan.

10. PENGGUNAAN PETI KEMAS

Jika Barang belum dikemas ke dalam Peti Kemas pada saat penerimaan, maka Pengangkutan memiliki kebebasan

untuk mengemas dan membawa Barang tersebut dalam jenis Peti Kemas apapun.

11. PETI KEMAS PENGANGKUT

(11.1) Pedagang sepenuhnya bertanggung jawab dan memberikan indemnifikasi bagi Pengangkut terhadap setiap

kehilangan atau kerugian pada Peti Kemas Pengangkut, atau isinya, selama penanganan oleh, atau pada saat

dalam penguasaan, dalam penanganan, atau di bawah kendali Pedagang, perwakilannya atau pengangkut di darat

yang ditunjuk oleh atau atas nama Pedagang.

(11.2) Pengangkut dalam segala hal, tidak bertanggung jawab,  dan Pedagang akan memberikan indemnifikasi dan

melindungi Pengangkut, dari dan terhadap setiap kehilangan atau kerusakan pada properti Orang lain, atau cedera

yang dialami oleh Orang lain, yang disebabkan oleh Peti Kemas Pengangkut atau isinya, selama dalam

penguasaan, penanganan, atau di bawah kendali Pedagang, agennya atau pengangkut di darat yang ditunjuk oleh

atau atas nama Pedagang.

(11.3) Apabila Peti Kemas yang disediakan oleh atau  atas nama Pengangkut, dibongkar pada lokasi Pedagang,

maka Pedagang bertanggung jawab untuk mengembalikan Peti Kemas yang kosong, dengan kondisi interior yang

telah disikat dan dibersihkan, dan dikembalikan ke lokasi yang ditetapkan oleh Pengangkut, perwakilannya, atau

petugas dari Pengangkut, dalam waktu yang ditetapkan. Apabila Peti Kemas tidak dikembalikan dalam batas waktu

yang ditetapkan, maka Pedagang  bertanggung jawab untuk setiap penahanan, kerusakan, kehilangan, atau

pengeluaran/biaya, yang mungkin timbul dari tidak dikembalikannya Peti Kemas tersebut.

12. PETI KEMAS BERPENDINGIN DAN PETI KEMAS KHUSUS

(12.1) Pengangkut tidak berjanji untuk mengangkut Barang dalam Peti Kemas Berpendingin, dipanaskan, diisolasi,

diberikan ventilasi, atau Peti Kemas khusus lainnya, maupun untuk membawa Peti Kemas tersebut yang dikemas

oleh atau atas nama Pedagang. Pengangkut akan memperlakukan Barang atau Peti Kemas  tersebut

masing-masing sebagai barang biasa atau Peti Kemas kering, kecuali jika terdapat pengaturan/instruksi khusus

untuk pengangkutan Barang atau Peti Kemas yang telah disetujui secara tertulis antara Pengangkut dan Pedagang,

dan pengaturan/instruksi khusus tersebut dituliskan pada bagian depan Dokumen Muatan Kapal ini, dan jika biaya

pengangkutan yang di persyaratkan oleh Pengangkut telah dibayar. Apabila pengaturan/instruksi khusus telah

disepakati, Pengangkut tidak memiliki kewajiban dan tidak bertanggung jawab untuk memastikan bahwa Peti

Kemas Khusus tersebut dan pendinginya/mesinnya yang dipasok oleh atau atas nama Pedagang, dioperasikan

dan/atau dipelihara dan/atau diatur secara khusus, dan/atau dengan cara tertentu, dan/atau berdasar standar

spesifik,  untuk itu Pengangkut tidak bertanggung jawab untuk setiap kehilangan atau kerusakan atas Barang dan

Peti Kemas Berpendingan atau Peti Kemas Khusus tersebut, dan seluruh konsekuensi sehubungan dengan hal

tersebut.

(12.2) Sehubungan dengan Barang yang telah disepakati untuk diangkut dalam Peti Kemas Berpendingin dan Peti

Kemas Khusus, Pengangkut harus melaksanakan uji tuntas (due diligence) melaksanakan pengaturan /instruksi

khusus dari Pedagang, ketika Barang tersebut berada di bawah penguasaan atau kendalinya.  Pengangkut tidak

akan bertanggung jawab untuk setiap kehilangan atau kerusakan apapun yang terjadi terhadap Barang, yang 

dikarenakan sebab apapun dan oleh siapapun, termasuk yang disebabkan oleh kegagalan, tidak berfungsi, cacat

laten, pengaturan ulang, kerusakan, kegagalan beroperasi, pencairan, atau berhentinya fungsi pendingin Peti

Kemas  dan/atau kelalaian Pengangkut dan/atau petugasnya dan/atau agennya.

(12.3) Apabila Barang telah dikemas ke dalam Peti Kemas Berpendingin oleh Pengangkut, dan kisaran suhu

tertentu yang diminta oleh Pedagang telah dimasukkan dalam Dokumen Muatan Kapal ini, Pengangkut akan

mengatur pengendalian termostatik dalam kisaran suhu yang dimintakan, tetapi tidak menjamin dan tidak

berkewajiban, atau tidak memiliki tugas untuk pemeliharaan suhu dalam Peti Kemas tersebut. Pengangkut tidak

bertanggung jawab atas keakuratan dan berfungsinya pendingin dan instruksi lain yang diberikan oleh Pedagang.

(12.4) Apabila Barang yang diterima oleh Pengangkut adalah Peti Kemas Berpendingin, yang di dalamnya telah

diisi/dikemas oleh atau atas nama Pedagang, Pedagang berkewajiban untuk memuat isi ke dalam Peti Kemas

Berpendingin dengan benar dan memadai, menghidupkan unit pengatur suhu untuk memelihara keseragaman suhu

selama Pengangkutan. Sebelum penerimaan Barang dan Peti Kemas Berpendingin oleh Pengangkut, Pedagang

wajib mengatur pengendali termostatik dengan tepat, yang akan memastikan bahwa Peti Kemas Berpendingin

tersebut dan isi di dalamnya dapat dikirimkan oleh Pengangkutan dalam kualitas dan kondisi yang sama seperti

pada saat diterima di atas Kapal sebelum dimulainya pelayaran. Pengangkut tidak bertanggung jawab atas setiap

kehilangan atau kerusakan terhadap Barang, yang timbul dari dan/atau sehubungan dengan kegagalan Pedagang

atas kewajibanya, dan/atau kelalaian dalam hal apapun, dan dalam setiap hal Pengangkut tidak menjamin, dan

tidak berkewajiban atau bertugas, untuk memastikan pemeliharaan suhu dalam Peti Kemas Berpendingin tersebut.

 

13. BARANG YANG BERBAHAYA DAN BARANG SELUNDUPAN

(13.1) Pengangkut akan mengangkut Barang yang bersifat meledak, mudah terbakar, mengandung radioaktif,

korosif, merusak, merugikan, beresiko, beracun, dapat melukai, atau berbahaya, hanya jika ada  permohonan

tertulis sebelumnya dari Pedagang kepada Pengangkut untuk pengangkutan Barang tersebut. Pemohon harus

secara akurat menyebutkan sifat, nama, label, dan klasifikasi Barang tersebut dan juga metode untuk memastikan

Barang tersebut tidak berbahaya, dan menyampaikan nama dan alamat pengirim barang dan penerima barang.

(13.2) Pedagang berjanji bahwa sifat Barang yang dirujuk dalam ayat sebelumnya diberi tanda permanen dan

diwujudkan/ditulis pada bagian luar Paket dan Peti Kemas secara jelas, dan harus melengkapi dokumen-dokumen

atau sertifikat-sertifikat yang dipersyaratkan oleh Undang-Undang dan peraturan yang berlaku, atau yang

disyaratkan oleh Pengangkut.

(13.3) Setiap Barang yang diterima oleh Pengangkut tanpa memenuhi ketentuan ayat (12.1) atau (12.2) di atas, atau

ditemukan bahwa Barang merupakan barang selundupan, atau dilarang oleh ketentuan hukum atau peraturan

perundang-undangan pada pelabuhan pemuatan, pembongkaran, atau persinggahan (port of call), atau setiap

tempat, atau perairan, selama proses pengangkutan, maka Pengangkut berhak untuk memastikan bahwa Barang

tersebut tidak berbahaya, untuk itu Pengangkut dapat membuangnya ke luar kapal, atau membongkar, atau dengan

cara lain mengeluarkannya sesuai dengan kebijakan Pengangkut, tanpa kompensasi. Atas hal tersebut Pedagang

bertanggung jawab dan memberikan indemnifikasi kepada Pengangkut terhadap setiap kehilangan, kerusakan, atau

tanggung jawab, termasuk kehilangan biaya pengangkutan (freight), dan setiap pengeluaran yang secara langsung

atau tidak langsung timbul, dari atau sebagai akibat dari Barang tersebut.

(13.4) Pengangkut dapat melaksanakan atau mendapatkan hak dan manfaat yang diberikan kepada Pengangkut

berdasar ayat sebelumnya, pada saat ditemukan bahwa Barang yang diterima sesuai dengan ayat (13.1) dan (13.2)

di atas menjadi berbahaya bagi Pengangkut, Kapal, Barang, Orang-orang dan/atau properti lainnya.

(13.5) Pengangkut berhak untuk melakukan pemeriksaan atas isi dari Paket Barang atau Peti Kemas, pada setiap

saat dan di manapun tanpa persetujuan Pedagang, dengan resiko dan biaya/pengeluaran Pedagang.

 

14. BARANG YANG MUDAH RUSAK

(14.1) Barang yang memiliki sifat yang dapat membusuk, akan diangkut dalam Peti Kemas biasa tanpa

perlindungan khusus, layanan atau upaya lainnya, kecuali yang tertulis pada bagian depan Dokumen Kapal ini,

bahwa Barang akan diangkut dalam satu Peti Kemas Khusus, Berpendingin, dipanaskan, berventilasi listrik, atau

dipelengkapi secara khusus lainnya, atau membutuhkan perhatian khusus dalam perjalanan. Pedagang tidak akan

menyerahkan Barang yang memerlukan pendinginan, ventilasi, atau perhatian khusus lainnya, tanpa lebih dahulu

memberikan pemberitahuan tertulis mengenai sifat Barang tersebut, suhu yang diperlukan atau pengaturan

termostatik lainnya, dan ventilasi atau pengendalian khusus lainnya kepada Pengangkut, Jika persyaratan di atas

tidak dipenuhi, maka Pengangkut tidak akan bertanggung jawab atas setiap kehilangan atau kerusakan pada

Barang yang timbul karena sebab apapun.

(14.2) Istilah “Terlihat dalam bentuk dan kondisi yang baik” pada saat digunakan dalam Dokumen Muatan Kapal ini,

dengan merujuk pada Barang yang membutuhkan pendingin, ventilasi, atau perhatian khusus lain, tidak berarti

bahwa Barang tersebut pada saat diterima, diverifikasi oleh Pengangkut telah sesuai/berada pada suhu, tingkat

kelembapan, atau kondisi lain yang ditetapkan oleh Pedagang.

(14.3) Pengangkut tidak akan bertanggung jawab untuk setiap kehilangan atau kerusakan pada Barang yang timbul

dari keterlambatan kapal, cacat laten, pengaturan ulang, kegagalan mesin, pencairan, penghentian pendinginan,

ventilasi, atau mesin khusus lainnya, isolasi dan/atau perlengkapan dari peti kemas, kapal, alat angkut dan fasilitas

lainya. Dengan ketentuan bahwa Pengangkut sebelum dan pada saat dimulainya pengangkutan, harus

melaksanakan uji tuntas (due diligence) untuk pemeliharaan Peti Kemas yang dipasok oleh Pengangkut dalam

kondisi yang efisien.

(14.4) Pengangkut tidak bertanggung jawab untuk setiap kecelakaan, penyakit, kematian, kehilangan atau

kerusakan pada hewan hidup, burung, reptil, ikan, dan tanaman, yang timbul dari atau sebagai akibat, dari setiap

penyebab apapun, termasuk kelalaian Pengangkut atau ketidaklayakan Kapal, dan akan memiliki manfaat dari

seluruh ketentuan Dokumen Muatan Kapal ini, kecuali yang tidak konsisten dengan ketentuan pasal ini.

15. METODE DAN RUTE  PENGANGKUTAN

(15.1) Pengangkut pada setiap saat dan tanpa pemberitahuan kepada Pedagang, berhak untuk:

(i) Menggunakan setiap moda transportasi atau penyimpanan dalam bentuk apapun.

(ii) Memindahkan Barang dari satu pengangkutan ke pengangkutan lainnya, termasuk memindahkan atau

membawa Barang tersebut ke kapal selain dari kapal yang namanya disebutkan dalam bagian depan Dokumen

Muatan Kapal ini, atau dengan moda transportasi lainnya, dalam bentuk apapun, dan sekalipun pemindahan atau

penerusan Barang tidak dapat dikemas ke dalam satu Peti Kemas, dan meneruskanya dengan Peti Kemas atau

sebaliknya.

(iii) Melepaskan dan mengeluarkan Barang yang telah dikemas ke dalam suatu Peti Kemas, dan meneruskan

dengan Peti Kemas atau sebaliknya.

(iv) Berlayar tanpa pandu, berjalan melalui suatu rute (baik yang merupakan atau bukan merupakan rute langsung

yang terdekat, atau yang biasa, atau yang diinformasikan sebelumnya) pada kecepatan apapun, dan meneruskan,

mengembalikan, berhenti pada suatu pelabuhan atau tempat apapun (termasuk Pelabuhan Pemuatan yang diatur

dalam Dokumen Muatan Kapal ini) sekali atau lebih sering, dan pada atau di luar rute, atau dalam arah yang

berlawanan, di dalam atau di luar Pelabuhan Pembongkaran sekali atau lebih sering.

(v) Pemuatan atau pembongkaran Barang pada setiap tempat atau pelabuhan (baik yang merupakan atau bukan

pelabuhan yang disebutkan pada bagian belakang dari Dokumen Muatan Kapal ini sebagai pelabuhan muatan atau

pelabuhan pembongkaran) dan menyimpan Barang pada pelabuhan atau tempat tersebut.

(15.2) Kebebasan yang diatur dalam ayat (15.1) dapat dilaksanakan oleh Pengangkut untuk tujuan dalam bentuk

apapun, baik yang terkait dengan pengangkutan Barang atau tidak, termasuk tetapi tidak terbatas pada pemuatan

atau pembongkaran barang-barang lainnya, pengisian bahan bakar, menaikkan atau mengeluarkan orang(-orang)

dari atas kapal, menjalani perbaikan dan/atau docking , menarik atau ditarik, membantu kapal lain, membuat

perjalanan percobaan dan penyesuaian peralatan. Setiap hal yang dilaksanakan atau tidak dilaksanakan sesuai

ayat (15.1) di atas, atau setiap keterlambatan yang timbul daripadanya akan dianggap masih sesuai

kontrak/kesepakatan Pengangkutan dan tidak menyimpang atas Dokumen Muatan Kapal ini.

16. PENYIMPANAN BARANG DI BAWAH DAN DI ATAS GELADAK

(16.1) Pengangkut berhak untuk menempatkan Barang dalam Peti Kemas di bawah atau di atas geladak.

(16.2) Ketika Barang di letakkan di atas geladak, Pengangkut tidak dipersyaratkan untuk secara khusus mencatat,

memberi tanda, atau memberi stempel yang menyatakan mengenai “penyimpanan di atas geladak” pada sisi depan

Dokumen Muatan Kapal ini, walaupun jika hal ini berbeda dengan kebiasaan. Barang yang diangkut dengan cara

demikian akan tunduk pada Hague Rules Legislation yang berlaku sebagaimana diatur dalam Pasal 2 Dokumen

Muatan Kapal ini, dan penyimpanan Barang tersebut  tetap dikategorikan sebagai penyimpanan di bawah geladak

terhadap tujuan atau maksud apapun, termasuk  dalam hal kerugian umum (General Avarage).

(16.3) Pengangkut tidak bertanggung jawab dalam setiap kapasitas dalam bentuk apapun atas tidak dikirimkannya,

kegagalan pengiriman, setiap keterlambatan, atau kehilangan, atau kerusakan pada Barang-barang yang diangkut

di atas geladak, dan yang secara khusus dinyatakan dalam Dokumen Muatan Kapal ini, baik disebabkan atau tidak

oleh kelalaian Pengangkut atau karena ketidaklayaan Kapal.

17. BARANG BERHARGA

Pengangkut tidak akan bertanggung jawab, sepanjang suatu kehilangan atau kerusakan pada atau sehubungan

dengan, platinum, emas, perak, perhiasan, batu berharga, besi berharga, radioisotop, bahan kimia berharga, emas

batangan, mata uang logam, mata uang, surat berharga (commercial paper/ negotiable instrumet) , surat berharga

sekuritas, tulisan, dokumen, gambar, sulaman, karya seni, karya seni yang langka, pusaka, koleksi bahan alami,

atau barang berharga lainnya dalam bentuk apapun termasuk Barang yang memiliki nilai tertentu bagi Pedagang,

kecuali jika sifat dan nilai sebenarnya dari Barang tersebut telah dideklarasikan oleh Pedagang yang dicantumkan

dalam Dokumen Muatan Kapal ini sebelum Barang diterima oleh Pengangkut, dan biaya pengangkutan yang telah

disesuaikan nilainya (valorem freight) telah dibayar oleh Pedagang.

18. DEKLARASI ATAS BERAT DARI BARANG

(18.1) Berat dari suatu bagian Barang atau paket Barang yang melebihi 22.000 kg Gross harus dideklarasikan oleh

Pedagang secara tertulis sebelum penerimaan oleh Pengangkut, dan harus diberi tanda secara jelas dan permanen

pada bagian luar potongan atau paket tersebut dengan huruf, dan bentuk yang minimum berukuran tinggi 2 inci.

(18.2) Dalam hal Pedagang gagal memenuhi kewajibannya berdasar ayat di atas, Pengangkut tidak akan

bertanggung jawab atas setiap kehilangan atau kerusakan atas atau sehubungan dengan Barang tersebut, dan

pada waktu yang sama Pedagang akan bertanggung jawab atas kerugian atau kerusakan, atas setiap properti, atau

cedera pada manusia, yang timbul sebagai akibat dari kegagalan Pedagang tersebut, dan akan memberikan

indemnifikasi kepada Pengangkut terhadap setiap jenis kehilangan atau tanggung jawab yang dialami oleh, atau

dikenakan terhadap Pengangkut sebagai akibat dari kegagalan tersebut.

19. PENGIRIMAN DENGAN PENANDAAN KHUSUS

(19.1) Pengangkut tidak akan bertanggung jawab atas kegagalan atau keterlambatan dalam penyerahan

Barang/Peti Kemas, sesuai dengan Penandaan Khusus kecuali jika tanda tersebut telah secara jelas dan permanen

ditempel atau dibubuhkan pada Barang, Paket dan Peti Kemas oleh Pedagang, sebelum Barang tersebut diterima

oleh Pengangkut, dengan ketentuan, Penandaan Khusus berupa huruf atau nomor berukuran tinggi minimum 2 inci,

dengan menyertakan nama pelabuhan pembongkaran dan tempat penyerahan.

(19.2) Dalam kondisi apa pun Pengangkut tidak bertanggung jawab atas pengiriman selain sesuai dengan tanda

Utama.

(19.3) Pedagang menjamin kepada Pengangkut, bahwa tanda-tanda pada Barang/Peti Kemas, adalah sesuai

dengan tanda yang ditunjukkan dalam Dokumen Muatan Kapal ini, dan juga dalam seluruh hal, sesuai dengan

ketentuan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, pada pelabuhan pembongkaran atau tempat

penyerahan, dan Pedagang memberikan indemnifikasi kepada Pengangkut terhadap seluruh kehilangan, kerugian,

pengeluaran, hukuman, dan denda yang timbul, dari atau sebagai akibat dari tidak tepatnya atau tidak lengkapnya

tanda-tanda tersebut.

(19.4) Barang yang tidak dapat diidentifikasi dengan tanda atau angka, penyisiran Peti Kemas, Barang, residu zat

cair, Barang yang tidak di klaim, atau lainnya, akan dialokasikan untuk tujuan penyelesaian penyerahan kepada

berbagai Pedagang untuk Barang dengan karakter yang sama. Dalam proporsi atas kekurangan, kehilangan, atau

kerusakan yang ditemukan pada Barang atau bagian-bagian daripadanya akan diterima sebagai pengiriman yang 

lengkap dan selesai/final dilaksanakan.

20. PENGIRIMAN

(20.1) Pengangkut berhak untuk mengirimkan Barang pada setiap saat, dari atau ke dalam Kapal, gedung

Kepabeanan, gudang, dermaga, atau tempat lain yang ditetapkan oleh Pengangkut dalam batasan geografis pada

pelabuhan pembongkaran atau tempat penyerahan yang dituliskan pada bagian depan Dokumen Muatan Kapal ini.

(20.2) Dalam setiap hal, tanggung jawab Pengangkut akan berhenti pada saat Barang telah dikirimkan kepada

Pedagang atau pengangkut di darat atau Orang lain yang berhak untuk menerima Barang atas namanya pada

tempat yang ditetapkan oleh Pengangkut. Pengiriman Barang kepada kendali Otoritas Kepabeanan atau otoritas

lainnya merupakan akhir dari tanggung jawab Pengangkut berdasarkan Dokumen Muatan Kapal ini.

(20.3) Dalam hal Barang yang diterima oleh Pengangkut adalah Peti Kemas, yang isinya telah dikemas oleh atau

atas nama Pedagang, Pengangkut hanya bertanggung jawab untuk penyerahan jumlah keseluruhan Peti Kemas

sesuai bagian depan Dokumen Muatan Kapal ini. Pengangkut tidak berkewajiban untuk membongkar Peti Kemas

dan menyerahkan isinya sesuai dengan brand, merek, jumlah, ukuran, atau tipe paket atau potongan, namun

berdasarkan kebijakan absolut dari Pengangkut, dan atas permintaan Pedagang dalam bentuk tertulis, yang

disampaikan paling sedikit 3 hari sebelum tanggal tibanya Kapal yang dijadwalkan pada pelabuhan pembongkaran

yang dimaksud, maka Peti Kemas dapat dibongkar dan isinya dapat diserahkan oleh Pengangkut kepada satu atau

lebih penerima, sesuai dengan instruksi tertulis dari Pedagang. Dalam hal jika segel Peti Kemas pada waktu

pembongkaran masih utuh, seluruh kewajiban Pengangkut berdasarkan Dokumen Muatan Kapal ini terkait

tanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan Barang akan dianggap tidak berlaku, dan untuk itu Pengangkut

tidak bertanggung jawab untuk setiap kehilangan dan atau kerusakan Barang yang timbul dari atau sebagai akibat

dari pembongkaran dan penyerahan  kepada Penerima sesuai instruksi Pedagang, dan Pedagang akan

bertanggung jawab dan membayar atas penyesuaian biaya pengangkutan (freight) dan setiap biaya/pembebanan

tambahan yang dikenakan.

(20.4) Dalam hal Barang dikemas ke dalam Peti Kemas oleh Pengangkut, Pengangkut akan membongkar Peti

Kemas dan menyerahkan Barang tersebut kepada penerima yang ditujuk sesuai bagian depan Dokumen Muatan

Kapal ini, dan tidak berkewajiban untuk menyerahkan Barang dalam kondisi masih dalam Peti Kemas; akan tetapi

dengan ketentuan bahwa berdasarkan kebijakan absolut dari Pengangkut dan sesuai kesepakatan tertulis

sebelumnya antara Pedagang dan Pengangkut, Barang dapat diserahkan kepada Penerima sesuai bagian depan

Dokumen Muatan Kapal ini, dengan kondisi Barang masih dalam Peti Kemas. Dalam hal Peti Kemas yang

diserahkan oleh Pengangkut masih tersegel dengan baik, maka pengiriman tersebut akan dianggap sebagai suatu

pelaksanaan yang komplit dan lengkap dan sesuai dengan kewajiban Pengangkut berdasarkan Dokumen Muatan

Kapal ini, untuk itu Pengangkut tidak bertanggung jawab atas setiap kehilangan atau kerusakan pada barang isi Peti

Kemas tersebut.

(20.5) Pilihan Pengiriman akan dilakukan hanya jika diatur sebelum tanggal penerimaan Barang  dan dinyatakan

secara tegas hal tersebut dalam pemberitahuan secara tertulis kepada Pengangkut pada pelabuhan pertama Kapal

yang namanya disebutkan dalam opsi, dalam waktu paling sedikit 48 jam sebelum tibanya Kapal di sana, dan jika

tidak, Barang akan dilabuhkan pada setiap pelabuhan operasional sesuai pilihan Pengangkut dan tanggung jawab

Pengangkut akan pada saat itu berakhir.

21. PEMINDAHAN DAN PENERUSAN

(21.1) Diatur sebelumnya atau tidak, Pengangkut memiliki kebebasan, tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, untuk

mengangkut Barang baik seluruhnya atau sebagian, dengan Kapal yang disebutkan namanya atau Kapal lainnya,

atau moda transportasi air lainnya, darat atau udara, baik yang dimiliki atau dioperasikan oleh Pengangkut atau

pihak lain. Pengangkut berdasarkan kondisi apapun, dalam bentuk apapun, dapat mengeluarkan Barang atau

sebagian darinya, pada suatu pelabuhan atau tempat untuk pemindahan dan menyimpannya, atau dalam kondisi

mengapung di atas air, atau di darat, dan kemudian meneruskan Barang tersebut dengan moda transportasi

apapun.

(21.2) Dalam hal Barang yang ditetapkan dalam Dokumen Muatan Kapal ini tidak dapat ditemukan di pelabuhan

pembongkaran atau tempat pengiriman, atau jika Barang diangkut dengan tidak seharusnya, maka Barang tersebut

apabila ditemukan, dapat diteruskan kepada pelabuhan pembongkaran atau tempat penyerahan yang dimaksudkan

dengan biaya/pengeluaran Pengangkut, namun Pengangkut tidak bertanggung jawab atas kehilangan, kerusakan,

keterlambatan, atau penyusutan dan penurunan nilai, yang timbul dari tindakan penerusan tersebut.

22. KEBAKARAN

Pengangkut tidak akan bertanggung jawab untuk setiap kehilangan atau kerugian terhadap Barang yang timbul dari

atau sebagai akibat dari kebakaran yang terjadi pada setiap saat, dalam masa Pengangkutan, dalam proses

pemuatan, termasuk saat sebelum dimuat, pada saat atau setelah dibongkar dari Kapal, kecuali yang disebabkan

oleh kesalahan atau keterlibatan yang nyata dari Pengangkut.

23. HAK GADAI (LIEN)

(23.1) Pengangkut memiliki Hak Gadai atas Barang, yang akan tetap berlaku sekalipun pengiriman telah selesai

dilaksanakan, terkait seluruh biaya pengangkutan (freight), batal muat (dead freight), biaya kelebihan waktu

berlabuh (demurrage), penyimpanan, kerugian umum (general average), penyelamatan (salvage), kerusakan,

kehilangan, pembebanan, pengeluaran, dan jumlah lain dalam bentuk apapun yang harus dibayar oleh, atau dapat

dibebankan kepada, atau harus ditanggung oleh Pedagang berdasar Dokumen Muatan Kapal ini, dan setiap kontrak

pengangkutan lain dengan Pedagang dalam bentuk apapun, baik yang terkait dengan Dokumen Muatan Kapal ini

atau tidak, serta ongkos dan pengeluaran untuk memulihkan hal tersebut. Pengangkut dapat menjual Barang

tersebut di bawah tangan atau melalui lelang umum tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada Pedagang. Apabila

hasil penjualan Barang Pedagang  tidak mencukupi untuk menutup jumlah yang terutang dan ongkos serta

pengeluaran yang timbul, Pengangkut tetap berhak untuk menagihkan kekurangannya kepada Pedagang, dan

Pedagang berkewajiban membayar seluruh kekurangan tersebut.

(23.2) Apabila Barang tidak diambil oleh Pedagang dalam waktu yang wajar, atau pada setiap saat yang menurut

pendapat Pengangkut, Barang akan memburuk nilainya, membusuk, atau menjadi tidak berharga, Pengangkut

dapat, atas kebijakannya dan dengan tunduk pada Hak Gadai, dan tanpa tanggung jawabnya, berhak untuk

menjual, meninggalkan, atau dengan cara lain mengeluarkan Barang tersebut, dengan resiko dan biaya yang

menjadi tanggung jawab Pedagang.

24. BIAYA PENGANGKUTAN (FREIGHT) DAN BIAYA LAINNYA

(24.1) Biaya Pengangkutan dapat dihitung berdasarkan rincian Barang yang disampaikan oleh Pedagang, dan

Pedagang menjamin keakuratan isi, berat, ukuran, dan nilai atas Barang, yang disampaikan oleh Pedagang pada

waktu proses penerimaan Barang dari Pedagang kepada  Pengangkut. Akan tetapi Pengangkut dengan tujuan

untuk memastikan rincian aktual, pada setiap saat dapat membuka Peti Kemas dan/atau Paket, untuk memeriksa

isi, berat, ukuran, dan nilai Barang, dengan resiko dan biaya yang ditanggung oleh Pedagang. Dalam hal terdapat

keterangan yang tidak benar mengenai isi, berat, ukuran, dan nilai Barang, maka Pedagang akan bertanggung

jawab dan terikat membayar kepada Pengangkut atas : 

(i) Selisih biaya penggangkutan, antara biaya pengangkutan yang telah dibebankan dan yang seharusnya dibayar

sesuai kenyataan Barang, berdasar pemeriksaan Pengangkut, ditambah (ii) Pinalty atau denda (liquidated and

ascertained damages) dengan  jumlah yang setara/sama dengan biaya pengangkutan yang seharusnya.

(24.2) Pengangkutan ke pelabuhan pembongkaran atau ke tempat penyerahan yang dituliskan dalam Dokumen

Muatan Kapal ini, dianggap sepenuhnya/selesai yaitu pada saat penerimaan Barang telah dilakukan oleh 

Pengangkut, baik untuk pengangkutan yang Biaya Pengangkutannya dibayarkan di muka atau  biaya yang

ditagihkan pada tempat tujuan/Pembongkaran atau tempat penyerahan. Pengangkut  berhak atas seluruh Biaya

Pengangkutan dan Biaya lainnya yang harus dibayarkan berdasar Dokumen Muatan Kapal ini, baik yang secara

aktual dibayarkan atau tidak. Pengangkut berhak menerima dan menahan pembayaran tersebut, dan tidak dapat

ditarik kembali berdasarkan kondisi apapun, baik dalam kondisi Kapal dan/atau Barang hilang atau tidak, atau

pengangkutan menjadi putus/terhenti, gagal atau tidak dilakukan, pada setiap tahapan dari seluruh transit. Biaya

Pengangkutan tetap akan dibayarkan secara keseluruhan/penuh atas Barang yang rusak, atau Barang tidak dalam

kondisi yang baik.

(24.3) Pembayaran Biaya Pengangkutan dan/atau Biaya lain-lain harus dilakukan secara keseluruhan dan tunai,

tanpa perseimbangan/perjumpaan tagihan (offset), tuntutan balik, atau pengurangan. Apabila Biaya Pengangkutan

disepakati untuk dibayarkan pada pelabuhan tujuan/pembongkaran atau tempat penyerahan, maka Biaya

Pengangkutan tersebut dan seluruh Biaya lain-lain, harus dibayarkan dalam mata uang yang dituliskan dalam

Dokumen Muatan Kapal ini, atau sesuai pilihan Pengangkut. Dalam hal pembayaran dilakukan dalam mata uang

lain, maka hal tersebut tunduk pada ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai konfersi Biaya

Pengangkutan yang dimaksud, atau kebiasaan pada tempat pembayaran.

(24.4) Barang pada saat diterima oleh Pengangkut, tidak dapat diminta, diambil atau dikeluarkan oleh Pedagang,

kecuali atas persetujuan Pengangkut, dan dengan syarat  keseluruhan Biaya Pengangkutan telah dibayar. Atas hal

tersebut Pedagang wajib membayar semua kompensasi dari setiap kehilangan yang dialami oleh Pengangkut

karena pengambilan atau pengeluaran tersebut. Jika Barang tidak tersedia pada saat Kapal siap untuk memuat,

Pengangkut dibebaskan dari segala kewajiban untuk memuat Barang tersebut, dan Kapal dapat meninggalkan

pelabuhan tanpa pemberitahuan lebih lanjut, dan Pedagang berkewajiban membayar biaya ganti rugi karena batal

muat (dead freight).

(24.5) Pedagang bertanggung jawab dan memberikan indemnifikasi  kepada Pengangkut terhadap seluruh iuran,

bea, cukai, pajak, dan Biaya lain-lain, termasuk biaya terkait konsuler yang dipungut atas Barang, dan seluruh

denda dan/atau kerugian yang dialami atau dikeluarkan oleh Pengangkut sehubungan dengan Barang, yang terjadi

karena sebab apapun, termasuk kegagalan Pedagang untuk mematuhi ketentuan hukum dan peraturan

perundang-undangan dari setiap pemerintahan atau otoritas publik sehubungan dengan Barang, atau untuk

pengadaan terkait konsuler, Dewan kesehatan, atau sertifikat lainnya untuk menyertai Barang. Pedagang tetap

bertanggung jawab untuk membayar Biaya Pengangkutan dan membayar Biaya lain-lain atas Barang yang ditolak

pada proses ekspor atau impor oleh suatu pemerintah atau otorisas publik. Jika menurut Pengangkut, terhadap

Barang perlu dilakukan  penyortiran, pemeriksaan, perbaikan, atau reparasi, pengkondisian ulang atau hal lain yang

membutuhkan perlindungan atau pelaksanaan, Pengangkut dapat melaksanakan pekerjaan tersebut dengan biaya

dan pengeluaran yang harus dibayar oleh Pedagang. Pedagang memberikan kewenangan bagi Pengangkut untuk

membayar terlebih dahulu dan/atau untuk mengeluarkan seluruh biaya dan pengeluaran tersebut, dan untuk

melakukan setiap hal yang disebutkan di atas, atas biaya dan pengeluaran dari Pedagang, memberi kewenangan

Pengangkut sebagai perantara Pedagang, dan  kewenangan menunjuk Orang lain  untuk  memperoleh kembali,

atau berupaya untuk memperoleh kembali, kepemilikan atas Barang dan untuk melakukan seluruh hal yang

dianggap perlu, untuk kepentingan Barang.

(24.6) Pedagang (Pengirim Barang, Penerima Barang, Pemilik Barang, pihak yang menyerahkan Barang, dan pihak

yang secara sah memegang Dokumen Muatan Kapal ini akan secara bersama-sama dan sendiri-sendiri)

bertanggung jawab kepada Pengangkut untuk membayar seluruh biaya Pengangkutan (freight) dan Biaya lain-lain,

dan untuk pelaksanaan kewajibannya masing-masing , berdasar Dokumen Muatan Kapal ini.

25. PEMBERITAHUAN TUNTUTAN DAN WAKTU UNTUK PENGAJUAN GUGATAN

(25.1) Kecuali jika ada pemberitahuan secara tertulis dari Pedagang, mengenai kehilangan atau kerusakan dan sifat

umum dari kehilangan atau kerusakan tersebut, yang disampaikan kepada Pengangkut di pelabuhan

pembongkaran atau tempat penyerahan sebelum atau pada saat penyerahan Barang, atau 3 hari sejak penerimaan

jika kehilangan atau kerusakan tersebut tidak tampak pada proses serah terima dan baru diketahui setelahnya,

maka Barang akan dianggap telah diserahkan sebagaimana dinyatakan dalam Dokumen Muatan Kapal ini.

(25.2) Dalam segala hal Pengangkut akan dilepaskan dari seluruh tanggung jawab dalam bentuk apapun

sehubungan dengan Barang kecuali jika Tuntutan/Gugatan diajukan dalam waktu maksimal satu bulan setelah

penyerahan Barang atau tanggal ketika Barang harus diserahkan.

(25.3) Seluruh beban Biaya Pengangkutan dan Biaya lain-lain, harus dibayarkan sebelum tuntutan-tuntutan

diselesaikan. Tidak ada penyelesaian yang akan dibayarkan jika tagihan belum dibayar.

26. PEMBERITAHUAN DAN PENYERAHAN

Setiap ketentuan dalam Dokumen Muatan Kapal ini, yang menyebutkan bahwa para pihak akan diberi

pemberitahuan mengenai tibanya Barang, adalah hanya untuk informasi bagi Pengangkut. Kegagalan untuk

memberikan pemberitahuan tersebut tidak serta merta menyebabkan Pengangkut bertanggung jawab, dan untuk itu

tidak melepaskan Pedagang dari segala kewajiban berdasar Dokumen Muatan Kapal ini

27. HAL-HAL YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN

Jika pada setiap saat pengangkutan dipengaruhi atau sepertinya akan dipengaruhi oleh rintangan, resiko, bahaya,

keterlambatan, kesulitan, atau kondisi yang tidak menguntungkan dalam bentuk apapun yang tidak dapat dihindari

dengan pelaksanaan upaya pencegahan yang wajar (meskipun kondisi yang menimbulkan hal tersebut timbul pada

saat Dokumen Muatan Kapal ini ditandatangani atau pada saat Barang diterima Pengangkut),  Pengangkut

berdasarkan kebijakannya sendiri dan tanpa pemberitahuan kepada Pedagang, dan terlepas dari apakah

pengangkutan dimulai atau tidak, dapat melakukan salah satu dari hal-hal berikut ini:

(27.1) Mengangkut Barang ke Pelabuhan Pembongkaran atau tempat Penyerahan yang disepakati sesuai Dokumen

Muatan kapal ini, melalui suatu rute alternatif selain yang dinyatakan dalam Dokumen Muatan Kapal ini atau rute

yang biasa dilalui untuk pengiriman Barang ke Pelabuhan Pembongkaran atau tempat penyerahan tersebut. Apabila

Pengangkut memilih ketentuan ayat (27.1) ini, maka Pengangkut terlepas dari ketentuan Pasal 15 Dokumen Muatan

Kapal ini,  dan berhak untuk menagihkan biaya pengangkutan kapal (freight) tambahan tersebut sebagaimana

ditetapkan oleh Pengangkut kepada Pedagang; atau

(27.2) Menunda Pengangkutan Barang dan menyimpan Barang di darat atau mengapung di atas air berdasarkan

persyaratan dalam Dokumen Muatan Kapal ini, dan akan mengangkut dan mengirimkan Barang tersebut sesegera

mungkin, akan tetapi Pengangkut tidak akan memberikan pernyataan apapun mengenai batas maksimum jangka

waktu penundaan. Jika Pengangkut memilih untuk menggunakan ketentuan ayat (27.2) ini, maka Pengangkut

terlepas dari ketentuan Pasal 15 Dokumen Muatan Kapal ini, dan Pengangkut berhak untuk menagihkan biaya

pengangkutan (freight) penuh atas Barang yang diterima untuk Pengangkutan dan Pedagang harus membayar biaya

tambahan yang timbul oleh karena penundaan Barang tersebut.

(27.3) Membatalkan Pengangkutan Barang dan menempatkannya barang pada tempat akhir Pedagang di suatu

tempat pada pelabuhan yang dianggap aman dan memudahkan oleh Pengangkut, untuk itu tanggung jawab

Pengangkut atas Barang tersebut berakhir. Dan Pengangkut berhak atas biaya pengangkutan (freight) penuh atas

Barang yang diterima untuk Pengangkutan. Dan Pedagang harus membayar biaya tambahan yang timbul oleh

karena penempatan Barang tersebut.

Apabila pengangkut memilih untuk menggunakan rute alternatif berdasarkan ayat (27.1) atau untuk menunda

Pengangkutan berdasarkan ayat (27.2) hal ini tidak akan mengurangi haknya untuk melepaskan/membatalkan

Pengangkutan.

28. KEABSAHAN

Dalam hal, suatu ketentuan dalam Dokumen Muatan Kapal ini tidak  sesuai dengan Konvensi International atau

hukum nasional yang berlaku, di mana konvensi dan hukum nasional tersebut tidak dapat dihindari dengan

perjanjian, maka ketentuan-ketentuan dalam Dokumen Muatan Kapal yang tidak sesuai, menjadi batal demi hukum,

namun terhadap ketentuan-ketentuan lainnya dalam Dokumen Muatan ini masih tetap berlaku.

29. KLAUSULA PEMBEBANAN KESALAHAN KEPADA KEDUA BELAH PIHAK

Apabila Kapal mengalami tabrakan dengan kapal lainnya sebagai akibat dari kapal lain, dan setiap tindakan,

kelalaian, atau kesalahan dari nahkoda, pelaut, pandu, atau petugas dari Pengangkut dalam navigasi atau dalam

managemen Kapal, Pedagang berjanji untuk membayar kepada  Pengangkut atau apabila Pengangkut bukan

merupakan pemilik atau pemegang hak milik atas Kapal yang melakukan pengangkutan, maka untuk membayar

kepada Pengangkut sebagai wakil (trustee) dari pemilik Kapal dan/atau pemilik perlengkapan yang disewa untuk

Kapal yang melakukan pengangkutan, atas suatu jumlah yang cukup untuk memberikan ganti kerugian kepada

Pengangkut dan/atau pemilik Kapal dan/atau pemilik perlengkapan yang disewa untuk Kapal yang melakukan

Pengangkutan, terhadap seluruh kehilangan atau tanggung jawab kepada kapal lain, atau kapal yang tidak

melakukan pengangkutan, atau para pemiliknya, sepanjang kerugian atau tanggung jawab tersebut mewakili

kehilangan, dari atau kerusakan pada, atau setiap klaim dalam bentuk apapun, dari Pedagang, yang dibayarkan

atau harus dibayarkan oleh Kapal lain atau Kapal yang tidak melakukan pengangkutan tersebut atau para

pemiliknya, kepada Pedagang dan diperjumpakan (set-off), diganti, atau dipulihkan oleh Kapal lain atau Kapal yang

tidak melakukan pengangkutan atau para pemiliknya sebagai bagian dari klaim mereka terhadap Kapal atau

pemiliknya, atau pemilik perlengkapan yang disewa, atau pengangkut. Ketentuan di atas juga akan berlaku apabila

pemilik, operator, atau pihak yang bertanggung jawab atas Kapal atau objek-objek selain itu, atau sebagai

tambahan dari Kapal yang mengalami tabrakan atau objek-objek yang bertabrakan,  yang juga tersangkut atas

terjadinya tabrakan, kontak (bersenggolan), kandas, atau kecelakaan lainnya.

30. KLAUSULA PENGECUALIAN

Pengangkut tidak bertanggung jawab untuk setiap kehilangan, kerugian, keterlambatan atau kegagalan dalam

pelaksanaan berdasar Dokumen Muatan Kapal ini, yang timbul pada saat sebelum pemuatan, pada saat pemuatan,

pada saat pembongkaran atau setelah pembongkaran dari Kapal atau selama pelayaran, yang timbul dari atau

diakibatkan oleh terjadinya ancaman dan/atau  dampak terjadinya bencana alam, perang, keadaan kahar (oleh

alam), pembatasan karantina, embargo, tindakan musuh masyarakat, pencurian, bajak laut, serangan pencurian,

pembajakan, penahanan atau penahanan pemimpin, penguasaan oleh masyarakat (rule of people), penyitaan

berdasarkan proses hukum, tindakan atau kelalaian  Pedagang, agen atau perwakilannya, pemogokan atau

larangan bekerja, penghentian atau pembatasan ketenagakerjaan karena alasan apapun baik sebagian atau secara

umum, kerusuhan atau kerusuhan sipil, kebakaran dan cacat laten atau cacat tersembunyi.

31. KETENTUAN HIMALAYA

Seluruh pengecualian, pembebasan, imunitas, pembatasan tanggung jawab, hak istimewa dan  persyaratan yang

diberikan atau diatur dalam Dokumen Muatan Kapal ini, atau sesuai tarif yang berlaku, atau oleh ketentuan, atau

untuk manfaat Pengangkut, maka berlaku juga  untuk dan demi manfaat bagi seluruh petugas dan pekerja dari

Pengangkut serta agen, petugas awak kapal, untuk dan demi kepentingan seluruh pihak yang melaksanakan jasa

sehubungan dengan Barang, sebagai perwakilan atau kontraktor dari Pengangkut termasuk, tetapi tidak terbatas

pada, Perusahaan bongkar muat (stevedore), operator terminal dan agen, dan pekerja mereka masing-masing.


